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BAB I 
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Allah swt menciptakan Jin dan Manusia di dunia ini hanya untuk beribadah kepada-Nya. Ini ditegaskan oleh Allah swt dalam Al-Qur.an surat Adz-Dzariyat ayat 56 yang berbunyi:
((( ((((((( (((((((( ((((((((( (((( ((((((((((((( (((( 
Artinya: 
Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka beribadah kepada Ku. (Q.S. Adz-Dzaariyaat:56)

Dalam ayat lain dengan tegas Allah swt memerintahkan manusia untuk beribadah kepada-Nya dengan Firman-Nya dalam Al-Qur.an surat Al-Baqarah ayat 21:

((((((((((( (((((((( ((((((((((( (((((((( ((((((( (((((((((( ((((((((((( ((( (((((((((( (((((((((( ((((((((( (((( 
Artinya: 
Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu dan orang- orang sebelummu, agar kamu bertakwa. (Q.S. Al-Baqarah: 21)

Ilmu tentang ibadah dalam khazanah keilmuan islam dimuat dalam fikih. Karena ibadah adalah wajib, mempelajari fikih merupakan kewajiban individual (fardlu ‘ain) juga, terutama yang berkenaan dengan pengetahuan tentang ritual-ritual peribadatan. Hal ini sebagaimana dinyatakan oleh Sulaiman Rasjid : “Hukum belajar ilmu adalah fardlu ‘ain, sekedar untuk mengetahui ibadat yang sah atau tidak, dan selebihnya adalah fardlu kifayah “.
 Oleh sebab itu sangat penting untuk memberikan pengajaran fikih guna memberi bekal kepada siswa untuk menjalankan kewajiban keagamaan, terutama saat mereka telah mukallaf kelak.

Ilmu Fikih oleh sebagian ‘ulama dibagi menjadi 4 bagian yakni: fikih ibadah, fikih mu’amalah, fikih munakahat dan fikih jinayat. Sedangkan menurut Dede Rosyada ilmu fikih sebaiknya dikembangkan menjadi lima bagian, sebagaimana pernyataannya: “Oleh sebab itu akan lebih baik jika ruang lingkup Fikih Islam dikembangkan menjadi lima bagian yakni Fikih ibadah, Fikih mu’amalah, Fikih ahwalussakhsiyah, fikih jinayah dan fikih siyasah”.

Pengajaran fikih di madrasah Tsawiyah sebagaimana yang tercantum dalam Peraturan Menteri RI No 2 tahun 2008 tentang Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di madrasah, lebih ditekankan pada bagian fikih ibadah. Hal ini tercantum dala tujuan materi pembelajaran mata pelajaran ini yaitu:

a. Mengetahui dan memahami pokok-pokok hokum Islam dalam mengatur ketentuan dan tata cara menjalankan hubungan manusia dengan Allah yang diatur dalam fikih ibadah dan hubungan manusia dengan sesame yang diatur dalam fikih muamalah
b. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan benar dalam melaksanakan ibadah kepada Allah dan ibadah sosial.

Artinya pendidikan fikih sebagaimana pendidikan Islam pada umumnya amat mementingkan tujuan dan capaian dari yang diajarkan, dan dalam konteks pengajaran fikih (terutama fikih ibadah) maka tujuan dan capaian tersebut adalah terciptanya kualitas dan kuantitas ibadah siswa. Berkenaan dengan hal ini Nur Ubhbiyati menulis: “ Sejalan dengan pendekatan system, orientasi pendidikan Islam itu memiliki karakteristik (ciri pokok) yang bersifat goal oriented”.
  

Untuk mencapai tujuan pengajaran tersebut maka diperlukan evaluasi proses belajar yang telah dilaksanakan. Hanya dengan evaluasi maka seorang guru dapat mengetahui tingkat keberhasilan atau kegagalan dari proses yang telah dijalankan. Hamdani Ihsan menyatakan : “….idealitas islami yang telah terbentuk dan menjiwai pribadi anak didik tidak akan dapat diketahui oleh pendidik muslim tanpa melalui proses evaluasi”. 
 Evaluasi sendiri sebagaimana dikemukakan oleh Abd. Rahman Shaleh didefinisikan “sebagai proses yang dilakukan oleh guru untuk mengetahui, memahami dan menggunakan hasil kegiatan belajar anak/siswa dalam mencapai tujuan yang ditetapkan” 
. Jadi dengan evaluasi prestasi belajar  dapat diketahui apakah tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan atau yang ingin dicapai sudah terlaksana atau belum..

Dalam konteks pembelajaran fikih dapat diasumsikan bahwa semakin tinggi prestasi belajar siswa maka akan semakin baik pula pemahaman dan pengetahuan siswa tentang peribadatan yang baik dan benar sesuai tuntunan agama Islam. Dan dengan pengetahuan dan pemahaman siswa itu diharapkan siswa mau mengaplikasikannya dalam peribadatan sehari-hari. Dengan demikian peribadatan siswa dapat berkolerasi dengan prestasi belajarnya.
Berdasar dari latar belakang di atas maka dalam penulisan skripsi ini penulis merasa termotifikasi untuk mengadakan penelitian lebih lanjut yang hasilnya dituangkan dalam skripsi dengan judul dan tema sebagai berikut: “Korelasi prestasi belajar mata pelajaran fikih dengan peribadatan siswa MTs Ahlussunnah Wal Jama’ah Tunggangri Kalidawir”.
B. Penegasan Istilah 

Agar sejak awal para pembaca mendapatkan pemahaman mengenai apa yang akan diteliti oleh penulis, maka penulis diberikan penegasan istilah terkait dengan tema skripsi sebagai berikut :

1. Secara konseptual yang dimaksud dengan korelasi antara prestasi belajar mata pelajaran fikih dengan peribadatan siswa adalah keterkaitan antara prestasi belajar mata pelajaran fikih di sekolah/madrasah dengan pengamalan ibadah siswa.

2. Secara operasional yang dimaksud dengan korelasi antara prestasi belajar mata pelajaran fikih dengan peribadatan siswa adalah keterkaitan antara prestasi belajar siswa di sekolah/ madrasah yang diambil dari dokumentasi hasil belajar siswa melalui buku raport dengan pengamalan ibadah siswa dalam kehidupan sehari-hari yang diukur dan diambil datanya melalui angket.
C.  Identifikasi Masalah, Pembatasan Masalah dan Perumusan Masalah 
1.  Identifikasi Masalah

Judul dari skripsi ini adalah “ Korelasi prestasi belajar mata pelajaran fikih dengan peribadatan siswa MTs Ahlussunnah Wal Jama’ah Tunggangri Kalidawir”. Permasalahan yang dapat diidentifikasi dari judul tersebut adalah: 

1. Prestasi belajar mata pelajaran fikih siswa MTs Ahlussunnah Wal Jama’ah 
2. Peribadatan siswa dalam bidang:
a.  Toharoh
b.   Sholat Lima Waktu

c.   Sholat Berjama’ah

d.   Dzikir dan Do’a setelah sholat

e.   Shoalt jama’, qosor  dan jama’ qosor

f.   Puasa

3. Korelasi prestasi belajar mata pelajaran fikih dengan pelaksanaan thaharah siswa 
4. Korelasi prestasi belajar mata pelajaran fikih dengan pelaksanaan shalat lima waktu siswa 
5. Korelasi prestasi belajar mata pelajaran fikih dengan pelaksanaan sholat Jama’ah siswa 
6. Korelasi prestasi belajar mata pelajaran fikih dengan pelaksanaan Dzikir dan Do’a setelah sholat siswa 
7. Korelasi prestasi belajar mata pelajaran fikih dengan pelaksanaan sholat Jama’, qosor dan jama’ qosor siswa 
8. Korelasi prestasi belajar mata pelajaran fikih dengan pelaksanaan Puasa siswa 
9. Korelasi prestasi belajar mata pelajaran fikih dengan Peribadatan siswa 
2.  Pembatasan masalah

Mengingat luasnya cakupan pembahasan dalam skripsi ini, maka untuk mempermudah penelitian ini, penulis membatasi masalah yang diteliti sebagai berikut:
1. Korelasi antara prestasi belajar mata pelajaran fikih dengan peribadatan siswa bidang Thoharoh di MTs Ahlussunnah Wal Jama’ah Tunggangri Kalidawir
2. Korelasi antara prestasi belajar mata pelajaran fikih dengan peribadatan siswa bidang sholat Wajib di MTs Ahlussunnah Wal Jama’ah Tunggangri Kalidawir
3. Korelasi antara prestasi belajar mata pelajaran fikih dengan peribadatan siswa bidang Sholat Jama’ah di MTs Ahlussunnah Wal Jama’ah Tunggangri Kalidawir
4. Korelasi antara prestasi belajar mata pelajaran fikih dengan peribadatan siswa bidang Dzikir dan Do’a setelah sholat di MTs Ahlussunnah Wal Jama’ah Tunggangri Kalidawir
5. Korelasi belajar mata pelajaran fikih dengan Peribadatan siswa MTs Ahlussunnah Wal Jama’ah Tunggangri Kalidawir

3.  Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang, tujuan serta pembatasan masalah diatas, maka dalah penelitian ini peneliti mengajukan rumusan masalah yang akan diteliti sebagai berikut:

1. Adakah korelasi yang positif antara prestasi belajar mata pelajaran fikih dengan peribadatan siswa bidang Thoharoh di MTs Ahlussunnah Wal Jama’ah Tunggangri Kalidawir
2. Adakah korelasi yang positif antara prestasi belajar mata pelajaran fikih dengan peribadatan siswa bidang sholat lima waktu di MTs Ahlussunnah Wal Jama’ah Tunggangri Kalidawir
3. Adakah korelasi yang positif antara prestasi belajar mata pelajaran fikih dengan peribadatan siswa bidang Sholat jama’ah di MTs Ahlussunnah Wal Jama’ah Tunggangri Kalidawir
4. Adakah korelasi yang positif antara prestasi belajar mata pelajaran fikih dengan peribadatan siswa bidang Dzikir dan Do’a setelah sholat di MTs Ahlussunnah Wal Jama’ah Tunggangri Kalidawir
5. Adakah korelasi prestasi belajar mata pelajaran fikih dengan Peribadatan siswa di MTs Ahlussunnah Wal Jama’ah Tunggangri Kalidawir

D. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai peneliti dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui korelasi antara prestasi belajar mata pelajaran fikih dengan peribadatan siswa bidang Thoharoh di MTs Ahlussunnah Wal Jama’ah Tunggangri Kalidawir

2. Untuk mengetahui korelasi antara prestasi belajar mata pelajaran fikih dengan peribadatan siswa bidang sholat lima waktu di MTs Ahlussunnah Wal Jama’ah Tunggangri Kalidawir

3. Untuk mengetahui korelasi antara prestasi belajar mata pelajaran fikih dengan peribadatan siswa bidang Sholat Jama’ah di MTs Ahlussunnah Wal Jama’ah Tunggangri Kalidawir

4. Untuk mengetahui korelasi antara prestasi belajar mata pelajaran fikih dengan peribadatan siswa bidang Dzikir dan Do’a setelah sholat di MTs Ahlussunnah Wal Jama’ah Tunggangri Kalidawir

5. Untuk mengetahui Korelasi prestasi belajar mata pelajaran fikih dengan Peribadatan siswa  di MTs Ahlussunnah Wal Jama’ah Tunggangri Kalidawir
E. Kegunaan Hasil Penelitian
1.   Kegunaan akademis

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan bidang pendidikan agama Islam khususnya dalam bidang korelasi antara prestasi belajar dengan peribadatan siswa.
2.    Kegunaan Praktis

a. Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai masukan untuk menemukan pendekatan pengajaran yang lebih baik bagi peserta didik sehingga pembelajaran akan semakin efektif 

b. Bagi Kepala Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan untuk mengambil kebijakan yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran siswa  terutama dilingkungan sekolah yang dipimpin.

c. Bagi Siswa

Hasil penelitian ini diharapkan akan berguna bagi siswa untuk memotivasi dirinya supaya terus meningkatkan prestasi belajar dan ibadahnya. 
d. Bagi Pemerintah (Kementerian Agama RI Kabupaten cq. Kasi Mapenda)

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberi masukan bagi pemerintah untuk terus meningkatkan kualitas madrasah terutama dari segi management pembelajaran.  

e. Bagi Orang tua

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh orang tua siswa sebagai acuan untuk mendidik anak mereka terutama saat berada di rumah sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai secara efektif. 
f. Bagi Tokoh Masyarakat

Dari hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi tokoh masyarakat dalam menindak sinergitas kerjasama dengan madrasah                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               

g. Bagi Penilik Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai masukan dalam mengevaluasi dan mensupervisi kinerja madrasah dalam menjalankan proses belajar mengajar.

h. Bagi Penelitian Yang Akan Datang

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi pijakan dalam perumusan desain penelitian lanjutan yang lebih mendalam dan lebih komprehensif khususnya yang berkenaan dengan penelitian mengenai korelasi antara prestasi belajar dengan peribadatan siswa .

F. Sistematika Penulisan 

Skripsi ini dibagi menjadi beberapa bab pembahasan dengan dasar pemikiran agar dapat memberikan kemudahan dalam memahami serta memberikan ke dalaman mengantisipasi persoalan. Adapun orientasi keterkaitan antara bab yang satu dengan yang lain sebagai berikut:

Bab I    Merupakan pembahasan pendahuluan yang berisi latar belakang, penegasan istilah, Identifikasi Masalah, Pembatasan Masalah dan Perumusan Masalah serta tujuan dan Keguanaan Hasil penelitian dan Sistematika Penulisan.
Bab II Pembahasan pada bab ini difokuskan pada Landasan teori dari judul penelitian, yang meliputi pembahasan mengenai tinjauan teoritis tentang prestasi belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa. Selain itu pada bab ini juga dibahas tentang ibadah dalam agama islam, macam-macam ibadah serta tujuannya  serta tinjauan teoritis korelasi antara prestasi belajar dan kualitas peribadatan. Pada akhir bab ini penulis akan mengajukan asumsi serta hipotesa penelitian
Bab III Dalam bab ini akan diuraikan seputar Metode Penelitian, meliputi Pola penelitian, populasi dan sample, variabel penelitian, teknik penelitian, pengumpulan data, instrument pengumpulan data, Teknik pengolahan data, teknik intreprestasi data, prosedur penelitian.
Bab IV Merupakan bab yang menguraikan latar belakang obyek penelitian yakni MTs Ahlussunnah Wal Jama’ah Tunggangri Kalidawir, penyajian data penelitian yang telah diperoleh serta analisa data penelitian.

Bab VI  Merupakan bab penutup pembahasan dan penelitian dalam penulisan skripsi ini yang berfungsi untuk menyimpulkan hasil penelitian ini secara keseluruhan, dan kemudian dilanjutkan dengan memberi saran-saran sebagai perbaikan dari segala kekurangan, dan disertai dengan lampiran-lampiran.
1








� Alqur’an dan Terjemahnya,(Semarang: As Syifa, 1998), hal 417.


� Ibid, hal 5


� Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam,  (Bandung , Sinar Baru Algensindo, 1994), cet, 43 Hal 12.


� Dede Rosyada dan Abudin Nata, Modul Universitas Terbuka - Materi Pokok Agama Islam, (Jakarta, Dirjen Binbaga dan UT Depag RI), 1994, hal 148.


� Peraturan Menteri RI No 2 tahun 2008 tentang Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di madrasah


� Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung, Pustaka Setia, 1997) hal 173.


� Hamdani Ihsan dan A. Fuad Hasan , Filsafat Pendidikan Islam ( Bandung CV Pustaka Setia, 2007) cet, 3 hal 224.


� Abd. Rachman Shaleh, Penyelenggaraan Madrasah, (Jakarta, Dharma Bakti, 1982) cet 3.





